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SAMBUTAN
B i srt t i I I ah i rr ahm ani rr ahim

Allumdulillahi Rabbil 'alamin, segala puii bagi Allah subhanahu wa ta'ala, Tuhan
semesta alam. Shalawat dan salam tak lupa disampaikan kepada juniungan
umat Muslim sedunia, Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam beserta keluarga
dan para sahabat beliau yang telah setia bersama beliau baik suka maupun
duka dalam mendakurahkan agama yang hnar ini.

Saya sangat bersyukur dengan hadirnya buku Kasus-Kasus Bisnis
Syariah: Seri 1. Buku ini insya Allah akm, sangat bermanfaat mengingat Potensi
lndustri halal di Indonesia yang terus berkembang dan dibicarakan, mulai dari
industri makanan sampai alat kesehatan. Diskusi bisnis terkait industri halal
tentunya tidak dapat dilepaskan dan dipisahkan dari dilema keputusan etika
yang dihadapi oleh para pemilik usaha serta pengambil keputusan. Dilema
keputusan tersebut dapat berdampak pada kinerja usaha secara keseluruhan.
Hal-hal itulah yang dikaji dan didiskusikan di dalam buku ini sehingga
membuat buku ini menarik untuk dibaca.

Saya ucapkan banyak terimakasih kepada Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Fakultas Ekonorni, Universitas Islam
Indonesia (FE UII) atas inisiasi program Ca se Witing Syaiah ini. Selain itu, saya

ucapkan terimakasih juga kepada dosen-dosen FE UII, dan para pemilik usaha
yang terlibat dalam penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak. Aamiin Ya Rabbal 'Aalamiin.

Yogyakaria, 14 Agustus 2019

Jaka Sriyana, M.Si., Ph.D
Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia

Sambutan iii



KATA PENGANTAR
tlhamdulillahirabbilalamin, puji syukur kehadirat Allah subhanahu zun ta'ala, serta
holawat dan salam kepada Rasulullah shalallalru'alaihi zoa sallant yang menjadi
ruladan bagi kita dalam menjalankan kegiatan di bidang ekonomi, bisnis dan
eu:rngan Islam. Sehingga Pusat Pengkaiian dan Pengembangan Ekonomi
;lam (P3EI) Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Islam lndonesia (UII) telah
apat menerbitkan buku Kasus-Kasus Bisnis Syariah : Seri 1,

Buku ini merupakan kumpulan berbagai kasus nyata yang teiadi Pada
isnis syariah yang ditulis oleh beberapa penulis atas seizin pemilik
erusahaan. Adanya buku ini diharapkan dapat rnendekatkan pemahaman
:ori dengan praktik dalam bisnis syariah pada mahasiswa jenjang pendidikan
)iploma, Sariana maupun Magister. Dengan adanya paparan kisah nvata,
iharapkan akan dapat mempertajam pem:rJraman mahasiswa sekaligus
relatih mahasiswa untuk dapat membuat kePutusan bisnis yang tePat
erdasarkan pada kasus nyata yang dihadapi oleh perusahaan.

P3EI FE UII mengucapkan terima kasih kepada para mitra P3EI, yaitu
MT BIMA, BMT Beringharjo, BMT Bina Ihsanul Fikri, Batik Allusan, PAUD
irdausy, Swayasa Prakarsa, Jamu Gujati 59, Rocket Chicken dan Kebon Dhelik,
ang telah memberi ijin untuk mengali inlormasi vang dibutuhkan. Semoga
ontribusi para mitra P3EI dalam penyusunan buku ini memberi kemanfaatan
agi pengembangan literasi bisnis syariah di tanah air.

Ucap terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh penulis kasus
ang telah menuangkan seluruh pernikiran untuk menyusun diksi dalam
ratu narasi yang mudah dipahami. Semoga tulisan-tulisan dalam buku ini
ukan hanya sekedar memberi informasi tetapi iuga membuka wacana baru
alam pengelolaan bisnis syariah di tengah masyarakat.

P3EI FE UII menyadari bahwa buku ini masih iauh dari semPurna,
rhingga masukan dari berbagai pihak sangat diperlukan. Lebih lanjut, P3EI FE

II berharap untuk dapat menerbitkan buku kasus bisnis syariah ini setiap
Lhun, sehingga untuk dapat mewuiudkannya P3EI FE UII membuka pintu
bar bagi akademisi rnupun praktisi yang berkenan untuk berkontribusi
alam terwujudnya buku kasus bisnis syariah pada seri-seri berikutnya.

ogyakarta, 14 Agustus 2019

eri Sudarsono, SE., M.Ec.
irektur P3EI FE UII

Kata l'cntantar
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Batik Allussan:
Melestarikan Batik Tradisonal

Sebagai ldentitas BudaYa

Ari rudatin
Rindang Nuri Isnaini N

Mustika Noor Mifrahi

PENDAHULUAN

" Patience, persistence and persipiration make an unbeatable combination for
srccess" -Napoleon Hill

Penggalan kata yang sederhana namun memiliki makna yang mendalam'

fiauL aau seorangPun yang mengingkari bahwa kesuksesan dibangun dari

keria keras, ketek-unan-dan kesabaran. Penggalan kata dari Napoleon Hill

sepertinya layak menggambarkan apa yang dilakukan oleh Pak Bowo dan Bu

Sri Lestiri dil"- -"-L"t gun kesuksesan bisnisnya hingga seperti sekarang'

Mereka adalah Pasangan suami istri yang mendirikan bisnis Batik Allussan

Jogja. Bagi pecinta kuin batik, nama Allussan tentu tidak asing lagi karena

U"Iit ft memiliki ciri khasnya yang tidak mudah dilupakan' Motifnya yang

klasik dengan pewamaan 
'yang 

indah memberikan kesan elegan bagi

siapapun yi.g -ung".tukannya. Keunikan itulah yang mengantarkan batik

aliussan bisa"mencipai kesuksesan dan diminati oleh berbagai kalangan-

Bahkan penghargu"r, buik itu di tingkat nasional mauPun intemasional

-"-pl, iir"igku-hnva. Nu*rrt, kesemua itu tidak datang secara instan' butuh

,"ronlkuio.t iroses- untuk dapat mencapain)'a Kesuksesan ibarat meniti

tsatik .\llussan: N4eiestarikan Batik Tradisonal slrbagai ldentitas Budava



deretan anak tangga, kesuksesan yang diraih bukanlah saat ra mencaDai anak
tangga terakhir. Setiap anak tangga yang didaki, itulah kesuksesnn uung
sesungguhnya. Karenanya jika ingin mengenyam kesuksesan, nikmatilah
setrap prosesnya, meski proses itu harus dilalui dengan susah oar.ah_

_ ltulah pelajaran berharga yang diperoleh dari sosok pai itowo dan Bu
Sri 

_Lestari. 
Ketekunannya mendalami seni batik, waktu vang beliau curahkan

serta pembelajaran dari setiap proses yang beliau lalui mampu menghasilkan
karya seni yang indah. Berlokasi di pinggr kota yogyakarta tepatnya di
Kecamatan Mlati Sleman yogyakarta, Bitik Ailussan berdiri tahun 2005.
Bermula dari hobi, Pak Bowo rnencoba<oba membuat batik dan dikenakan
sendiri, namun tidak disangka_ batik buatannya temyata mendapat respon
baik dari rekan-rekan dan lingkungan sekitar.- Dibalik nada bicaranya yang
Iembut dan ramah terlihat sosok yang sabar dan tekun seperti jtulah pak
Bowo.

Bertempat di Dusun Jodag RT.02 RW.11, Sumberadi Mlati Sleman toko
pertama batik Allussan didirikan. Kesempatan datang bagai awan berlalu dan
awan itu menghampiri pak Bowo. Ia tak irgat persii kapan waktunya, yang
ielas tahun 2005 ada kunjungan Gubeirrur di kalurahannyu.- Untui
menyambut kedatangan Gubemur, pak Luah mengadakan seb,rah pameran
hasil karya tndustri Kecil Menengah (IKM) dari ma*syarakat sekitar, dan pak
Bowo diminta untuk memamerkan batik buatannya. Siapa sangka batik
buatan Pak Bowo mencuri perhatian Bapak Gubemur d"n -"sy-Ik"t ya.,g
datang dalam pameran itu. Hampir semua batik yang dibawanya ludel
teriual. Tidak sampai disitu karya pak Bowo menjidi Lah"_., p"_bi"u.""n
Ii,.J"luI", y1g datang pada acara itu. Kesempatan iain pun datang kembali,
batlk racikan Pak Bowo kembali dipamerkan di kecamatan, kemudiJn dibawa

5^lllT O"n.d".fi "" .lnlgg:- sampai kementrian. yang menjadi pertanyaan
adalah apa yang menarik dari batik ini?

Bagi Pak Bowo membuat batik ibarat memasak, menu yang sama

11T,1.1^:t"n 
o.*C yTq berfd_a rasanya juga akan berbeda. ne6iu lugaoauK, motrl yang sama dibuat oleh orang yang berbeda hasil akhimya tidil

*T. rjr1. t:racik Jcarya seni .batik m-"mUrit rf*.r, proses yang paniang,
mular dari pemilihan bahan, pembuatan desain motif hingga pewamaan yang
dilakukan 

.dengan beberapa tahap. Kesemua proses itu ia lakukan sendirimulai dari membuat motif .dan menjadi *tiniturnyu sehap pagi adalah

I:_'i,T" 
obat ulql melghasilkan perpaduan *u-" butik y".,g *niit . ttrt"f,

Kuncr yang menjadikan batik buatarmya berbeda dari yang iain.-
Pak Bowo memiliki keinginan kuat untuk memperkenalkan batik

i:t:,ji.1 0.1* tulis kepada yenjuru dunia. Disamping tujuan bisnis langkah

:ll.:-.y: )uga didorong oleh morif sosial yaitu memberdayakan lingkuigan
seKttar. " lnngan sampni kita ma.iu tett\1i tetanggo minus,, pikir pak Bowo saat itu.

Kasus-kasus Bisnis Svariah Seri l



Dikarenakan keinginan tersebut maka Pak Bort'o sengaja tidak merekrut

perajin dari luar. Akan tetaPi ia membangun sistem kemitraan dengan

tetangga di sekitar rumahnva. Sistemnya )'aitu anggota kemitraan mengambil

bahan baku berupa kain putih vang sudah digambar motif, serta alat-alat

membatik seperti canting dan malam. Canting berguna untuk membuat pola

batik dengan cairan ber*'arna 1'ang disebut malam. Dengan Peralatan ,vang

sudah tersedia, kemudian mereka dapat membatik di rumah masing-masinS'

Para pekerja diberi upah untuk setiap lembar batik, tergantung tingkat

kerumitan moti{. Menurutnya, konsep ini merupakan bentuk gotong-royong

dalam memajukan perekonomian warga sekitar.

Dalam perjalannya mengembangkan batik tradisional Pak Bowo dan Bu

Sri Lestari menghadaPi berbagai tantangan. Derasnya arus globalisasi

membawa perubahan dalam metode pembuatan batik. Sebelumnya batik

dibuat dengan metode tradisional dan dibentuk langsung dari tangan peraiin

dengan menggunakan alat canting. Kini teknologi semakin canggih dan

metode pembuatan batik pun semakin berkembang. Beberapa metode

pembuatan batik yaitu mengunakan cap, cetak seperti sablon dan Printing'
Maraknya berbagai jenis batik dengan metode pembuatan yang beragam

membuit batik tradisional menghadapi persaingan' Pak Bowo dan Bu Sri

Lestari merasalan hawa persaingan yang cukup sengit. Saat ini banyak toko

yang menjual kain batik dengan harga sangat murah dan rupanya mereka

tanyak rnenlual batik printing. Dengan tingkat harga yang murah, batik

printing memang lebih banyak dilirik pembeli. Berbeda dengan batik tulis

yang rnemiliki tingkat kerumitan tinggi. Dikarenakan tingkat kerurnitan dan

proJ-". yuttg panjang dalam pembuataarmya biasanya batik tulis memiliki

irarga yang-mahal. Lantaran harga iual yang cukup mahal, maka batik tulis

-"r,j"ai kurang terjangkau bagi masyarakat. Agar bisa bertahan, banyak

perajin batik yang kemudian beralih memproduksi batik printing supaya

mendapatkan lebih banyak pembeli. Pada kondisi yang demikian tetaP

-"-p"rtuhuokun batik tradisional bukan perkara yang mudah. Terlebih batik

dalam negeri juga harus bersaing dengan batik printing asal China yang

dipasarkan dengan harga yang sangat murah.

Bugr Pak Bowo batik printing atau batik cetak tidak bisa disebut sebagai

baak. " pl'inting itu bukan baik tapi iain ynng motifnya batik itu saja" ungkap Pak

Bowo. ilaginya batik tidak hanya sekedar motif tetapi karya seni yang dahulu

menjadi Jalah satu kebudayaan keluarga raja-raja' Mempertahankan karya

seni batik sama saia dengan mempertahankan budaya itu sendiri'

Pak Bowo sadar bahwa memproduksi batik printing memang

menggiurkan karena peluang keuntungan yang Jebih besar dan tentunya

lebitilerjangkau bagi masyarakat. Namun dalam benaknya masih ada yang

.r,"r,ggu.rggir. Disatu sisi ia ingn menjaga kelestarian batik tradisional itu

Batik Allussan: Melestarikan Batik Tradisonal Seb.18ai Idenhtas Budaya



rndiri. Disisi lain Pak Bowo juga tidak menyukai batik dengan metode
rinting karena pewama sintetis vang dipakai membahayakan lingkungan.

Mengeiar keuntungan atau mempertahankan prinsip hidup. Dua pilihan
ang tentu tidak mudah. Setiap orang pasti mcnginginkan keuntungan I'ang
esar, akan tetapi jika keuntungan itu tidak sejalan dengan prinsip hidup
raka yang harus dilakukan adalah mengorbankan salah satunya. Bagi Pak
owo bisnis yang ia lakukan bukan hanya sekedar mencar.i keuntungan tapi
la nilai-nilai tertentu yang menjadi visi dari bisnisnya. Menciptakan produk
rng berkualitas, kebermanfaatan bagi masyarakat sekitar dan kepedulian
.rhadap lingkungan adalah filosofi bisnis yang ia bangun.

" Saya berbisnis secara Islnmi. Kalau saya tnengurangi kualitas boorti saya
'rdosa?" linhPak Bowo. Ia mevakini bahwa dalam menialankan bisnis paling
lak ada dua hal yang akan dimintai pertangg;ung jawaban di akhirat kelak.
edua hal tersebut yaitu:

1. Dengan cara apa atau bagaimana mendapatkan uang
2. Bagaimana menggunakan uang yang telah diperoleh tersebut

Ketika uang atau keuntungan diperoleh dengan cara yang tidak benar
aka akan medapatkan hukuman dari Allah. Dalam Al eur,an juga
sebutkan bahwa menjalankan bisnis meskipun kecil dengan jalan yang halal
n thayyib @aik), jauh lebih baik daripada bisnis besar yang dilakukan
)ngan cara yang haram dan khabits (ielek). Seperti yang disebutkan dalam
rrat Al Israa' ayat 35 berikut ini:

" 
-Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dnn timbanglah

dengan neraca yang benar. ltulah yang lebih utama @agimu) dan tebih baik
akibatnya."

\HIRNYA NAMA BATIK ALLUSSAN

belum dinamai Allussan, nama "sidomukti" dipilih sebagai identitas dari
tik yang dibuat oleh Pak Bowo. Selama kurang lebih tiga tahun nama
lomukti melekat pada karya batiknya. Sidomukti berasal dari kata ,,sido,,

rarti meniadi atau terus-menerus dan "mukti', yang berarti mulia dan
ahtera. Jadi, pengertian batik Sidomukti adalah menjadi mulia dan
ahtera. Sidomukti seberulnva merupakan salah satu -otiJ d-i batik vang
rsanya terbuat dari zat pew-ama soga alam. Wama soga atau coklat padi
in batik sidomukti merupakan warna batik klasik. Nama merek Sidomukti
Cah banyak sekali dipakai baik oleh para perajin batik maupun digunakan

Kasus-kasus Bisnis Svarrah Scri l



sebagai merek dagang lainnva. Sidomukti iuga tidak dapat dipatenkan karena

menipakan nama salah satu motif batik. Dikarenakan alesan itu Pak Bowo

memutuskan untuk mencari nama lain yang lebih mudah diingat dan dapat

menjadi merek batiknva.
Akhirnva tercetuslah nama "Allusan" Nama yang dirasa lebih simpel

dan mudah diingat. Nama Allusan terdiri dari dua bahasa yaitu "all" dari

bahasa Inggris yang bermakna semua dan "ssan" dari bahasa Jepang yang

berarti tuiri Nama Allussan bermakna semua tuan, saudara yang berbelanja

di Allussan memakai pakaian yang terbaik. Citra atau kesan yang ingin

dibangun dari batik ini adalah sederhana tetapi elegan' Sederhana bukan

berarti'pasaran atau biasa saia tapi elegan adalah sisi yang ingin ditonjolkan di

balik kesederhanaan itu.

KEPEDULIAN LINGKUNGAN BATIK ALLUSSAN

Pelestarian lingkungan telah menjadi isu sentral dalam kegiatan industri dan

perdagangan laat inl. lndustri dituntut untuk menghasilkan produk yang

iiduk il"n"."-uti lingkungan. Dalam syariat Islam juga sangat memperhatikan

kelestarian alam dai lingkungan. Pelestarian lingkungan hidup merupakan

tanggung jawab semua umat 
-manusia 

sebagai pemikul amanah dari Tuhan

p"ffit""utu- semesta. Berpegang pada prinsip tersebut' usaha yang Pak

bowo dan Bu Sri Lestari rintls tidak pemah mengabaikan kelestarian

Iingkungan. Mengingat pentingnya upaya pelestarian lingkungan' kini

banyak Industri, uiuiti yung berllali besar mauPun skala industri kecil dan

^"rie.tgah 
(IKM) yang bJrusaha untuk mengubah kegiatan produksinya

a"ngari -".tgg.t.,ut "ti bahan-bahan yang ramlh- lingkungan dan tidak

merimuulkariiimbah berbahaya Namun bagi Pak Bowo dan Bu Sri Lestari

upaya pelestarian lingkungan sudah -diterap.kan 
sejak mulai membuka

ila"rtri^ batiknya di iahu; 2005. Hal itu dilakukannya dengan 
-hanya

-urrgg.rn"kan i"*"-u alam dalam kegiatan Pewarrtaan dan pembuatan

motif batiknya.
Di rumahnya yang berlokasi di Jodag RT'02 RW'11 Sumberadi' Mlati'

Sleman, Yogyakarta, Palk Bowo dengan dibantu oleh penduduk sekitamya

menjalani l<igiatan produksi dengan bahan-bahan dari alam' Menurutnya'

""t"gi"" 
besir produk batik Alluisan dibuat dengan menggunakan bahan-

bahair darl alam dalam proses pewamaannya' Penggunaan pewama alam

dilakukan karena Pak Bowo tidak ingin mencemari lingkungan tempat

,rruh"r,ya dengan limbah beracun dan berbahaya' Selain itu' di daerah tempat

tinggalnya iuia banyak terdaPat tanaman atau bahan vang bisa digunakan

unfukmewamaidanmembuatmotifbatiknya.Pewamaalamyangbanyak

nutiL alirr..r,, M"t".tankan tsatik Tr'disonal Sebagai ldentitas Budava



Cigunakan dalam pembuatan Batik Allussan trisalnya Pe\ 'arna dari tanaman
yaitu indigo. Beberapa pewarna alam yang digunakan oleh Batik Allussan
Citampilkan dalam Peraga 1.

Bahan Pewama Alarni Wama Yanq Dihasilkan
Akar mengkudu Merah

Kunvit Jingga
Kulit Mangsis Merah Keunguan
hanr Trrggr Cok.lat

Karu Teqerang Kuning
Sekam Abu-abu

Biji Salak Coklat

Daun Jambu Hijau N{uda

Daun Pepava Hiiau
Tumbuhan Indiso Biru

Peraga 1. Pewarna Alami yang Digunakan Balik Allussan
iumber: Hasil Wawancara (2019)

Proses pembuatan pewama alam cukup sederhana. Untuk tumbuhan
liawali dengan proses pengekstrakan yang dilakukan dengan cara merebus
lumbuh-tumbuhan hingga menghasilkan cairan wama yang diinginkan.
Nantinya, kain batik yang telah selesai dilukis menggunakan malam, akan
Jicelupkan ke dalam cairan pewama alarni sebagai wama dasar kain.
iementara untuk proses pewarnaan dengan rnenggunakan sekam, langkah
pertama yang dilakukan adalah menyediakan abu sekam kurang lebih 2
karung ukuran 40 kg. Abu sekam tersebut kernudian diayak dan hasil ayakan
itu dimasukkan ke dalam ember berisi air sebanyak 20 liter. Kain yang ingin
liwamai lalu dimasukkan ke dalam ember berisi campuran abu sekam dan
rir itu. Langkah selanjutnya adalah melakukan fiksasi terhadap kain yang
:elah direndam dalam air sekam tersebut. Dari proses pewamaan dengan
nenggunakan pewama alam sekam dihasilkan wama kain yang eksotis dan
:idak mengalami perubahan wama walaupun sudah melalui pencucian
rerkali-kali.

Dengan dibantu Bu Sri Lestari sang istTi, Pak Bowo meracik pewama
rlami. Menurutnya pewama menggunakan bahan alami sudah dipakai oleh
rara pembatik selak zaman dahulu. Namun, karena kemaiuan zaman
<ebiasaan menggunakan pewarrta alam perlahan ditinggalkan. Banyak yang
renganggap cara tradisional dinilai tidak pr:rktis, terlebih bahan baku alami
/ang mlnim. Tetapi, Pak Bowo dan Bu Sri Lestari tetap berupaya
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mempertahankan pel^:ama alami dengan menggunakan bahan-bahan vang

mudih ditemui di lingkungan sekitar. Yang terbaru adalah per'r'arna

menggunakan biji salak untuk mendapatkan rvarna coklat I'ang terlihat

cantik. Dari penggunaan pewarna eksirak tumbuhan-tumbuhan iustru dapat

menghasilkan t u-tter \\'arna vang unik. Beberapa contoh kain batik vang

menggunakun pewarna alam ditampilkan dalam Peraga 2 dan 3'

Peraga 2. Batik dengan Pewarna Dari Kuyit dan Daun Pepaya

Sumber: www.instagram.com/allussanbatik (2019)

Peraga 3. Batik dengan Pewama Kulit Manggis dan Kayu Tinggi

Sumber, www.instagram.com/ allussanbatik (2019)

Disamprng meng5gnakan Per4'ama alam' batik Allussan peduli

terhadap lingkungan yang diwuiudkan dengan:

-Sunk 
Alturr"r1, Metestarikan Baiik Tradisonal Sebngai ldenhtas Budava



. Motif -vang digunakan dalam pembuatan batik sebagian besar

diinspirasi dari alam seperti motif-motil' tumbuhan, bunga dan hewan

1'aitu kupu-kupu, burung dan rnasih banvak Iaoi lainnva
. Batik Allussan mengolah limbah batik agar tidak merusak lingkungan,

misalnya:
a. Lilin diolah lagi menjadi malam
b. Limbah dari kay'u bakar, arangnya untuk media tanam terutama

tanaman anggrek
c. Limbah ampas pewarna alam dijadikan pupuk untuk tanaman
d. Limbah tidak dibuang sembarangan semua sudah dibuatkan

serapan yang tidak berdampak bunrk pada lingkungan

Limbah industri yang berasal dari bahan kimia hanva menghasilkan
rhan berbahava dan beracun yang ditakuti masyarakat, limbah dari proses
:wamaan dengan menggunakan bahan dari alam dalam proses pembuatan
rtik Allussan justru dGnangi penduduk. Alasannya, limbah dari proses
:wamaan alam dapat dimanJaatkan kembali. Penggunaan pewama alam
'rta keindahan motif yang dihasilkan, telah membuat industri batik Allussan
)gitu cepat dikenal masyarakat. Batik Allussan juga memiliki kelebihan
rsendiri dengan pembuatan motif yang tidak terpaku pada pakem yang
rdah ada selama ini.

Disamping kepedulian terhadap lingkungan, Allussan juga lebih
emilih untuk menggunakan tenaga kerja dari warga sekitar. Hal ini
erupakan wujud kepedulian terhadap masl'arakat. Oleh karenanya Batik
llussan mengusung dan misi yaitu meningkatkan pendapatan dan lapangan
trja bagi masyarakat luas tanpa meninggalkan profesionalitas dalam
:rbisnis. Keinginan Pak Bowo begitu kuat untuk membantu program
:merintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ia aktif dalam
'ogram pemerintah, salah satunya di tahun 2015, menjadi ketua tim
:ngentasan kemiskinan di Kecamatan Mlati Slemary Yogyakarta.

ROGRAM BATIK ALLUSSAN

rlam rangka menunjang visi dan misi pengembangan lapangan kerja dan
:ndapatan bagi masyarakat, Batik Allussan terus berkontribusi baik dalam
tnia pendidikan maupun pengembangan usaha batik khususnya di
rbupaten Sleman. Kiprah Allusan diwujudkan dalam beberapa kegiatan.
:rtama, Batik Allussan aktif bersinergi dengan dunia pendidikan mulai dari
rjang TK hingga perguruan tinggi untuk mengajar ketrampilan membatik.
rk Bou'o sadar warisan budava batik perlu dilestarikan densan
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mengenalkan generasi muda tentang bagaimana proses pembuatan batil
dilakukan. Tujuannya adalah menumbuhkan rasa cinta dan bangge

dikalangan generasi muda untuk menggunakan kain lokal batik. Disampinp
itu generasi muda cenderung memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi dar
hal ini bisa dijadikan sebagai modal untuk mengembangkan batik kedepan
Batik Allussan rutin menerima kunjungan belajar diantaranya dari TK Khoiru
Ummah Sleman, SMA Kollesse De Brito Yogyakarta dan berbagai Perguruar
tinggi baik di sekitar maupun luar Yogyakarta. Tidak sampai disitu batil.
Allussan juga beberapa kali mendapatkan kunjungan dari wisatawan asin&
salah satunya dari negara Australia untuk belajar membuat batik tulis. Seperti

yang digambarkan pada peraga 4.

Peraga 4. Wisatawan Dari Autralia Belajar Membatik
Sumber: Dokumentasi Internal Allussan (2018)

Batik Allussan: Melestankan Batik Tradisonal Sebagai Identitas BudaYa



Kedua, Batik Allussan dijadikan percontohan untuk pengusaha batik
rggulan vang akan disalurkan ke Jepang melalui program Japan Extemal
'ade Organization (ietro) oleh Lembaga Permodalan PNM. Pak Bowo
perca)'a oleh Kementrian Perindustrian sebagai IKM percontohan untuk
)ngusaha batik. Hal ini bukan tanpa alasan, pr-'ngetahuan Pak Bowo teniang
rtik memang tidak diragukan lagi terlebih kemampuannya dalam
endesain batik dengan pewamaan yang indah. Ia juga terus aktif untuk
emberikan motivasi dan pelatihan ketrampil;rn bagi para pengusaha bafik
rususnya di Yogvakarta. Salah satu kegiatan pelatihan yang dilakukan Pak
rwo adalah pelatihan pengembangan kapasitas usaha seperti yang terlihat
rda peraga lima. peserta dalam pelatihan tersebut adalah para perajin di
ibupaten Sleman.

raga 5. Pak Bowo Memberikan Pelatihan Pengembangan Kapasitas Usaha
mber: Dokumentasi Intemal Allussan (201.8)

Pak Bowo sama sekali tidak merasa keberatan untuk berbagi
ngetahuan dengan pengusaha batik yang lain. Menurutnya
ngetahuannya akan jauh lebih bermanfaat ketika ia bagi dengan orang lain.
tnarik memang ketika sebagian besar pengusaha enggan membagi resep
purnva kepada oran5; lain. Bahkan terkadang untuk bisa memenangkan
rsaingan sebagian pengusaha berusaha ment:uri rahasia perusahaan lain.
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Namun berbeda dengan yang dilakukan Pak Bon'o, ketrampilannva membual

batik j,rstru ia bagikan kepada sebanyak mungkin orang.
Tidak hanva sosok yang ramah namun kerendahan hati juga terlihat

jelas dari cara Pak Bowo bersikap. Usaha yang ia jalankan bukan berorientasi

pada keuntungan dan penumpukan kekayaan tetapi ada tuiuan mulia \'ang
terus ia pegang. Ini contoh nyata dari bentuk kewirausahaan yang berbasis

syariah. Kesyariahan tidak hanya terlihat dari produk yang dihasilkan halal
atau haram, namun proses pembuatan produk tersebut juga harus

meniunjung nilai-nilai Islam. Dengan kata lain nilai islam menjadi pedoman

utama dalam menialankan bisnisnya. Hal yang paling penting adalah tujuan
dari bisnis tersebut bukan semata-mata keuntungan materiil tetapi lebih dari
itu yaitu kemaslahatan umat.

Batik Allussan juga dipercaya untuk menerima kunjungan Menteri

Kelautan Ibu Susi Pudiiastuti dalam rangka memperingati Hari Kartini pada

tanggal 21 April 2018. Pada kesempatan itu Ibu Susi didampingi Bu Sri

Muslimatun selaku wakil bupati Sleman berkuniung ke galeri Batik Allussan
untuk belaiar membuat batik tulis.

Peraga 6. Membatik Bersama Ibu Susi Pudiiastuti
Sumber: Dokumentasi Intemal Allussan (2018)

Batik Allussan: Meiestankan Batik Tradisonal Sebagai Identitas Budava t1



Ketiga, Batik Allussan selalu aktif berkan'a clengan diu-ujudkan dalam
.egiatan fashion show batik. Salah satu cara vang ciitempuh Pak Bowo untuk
nemperkenalkan Batik Allussan vaitu dengan menggelar pameran dan
'eragaan busana. Metode ini juga ia gun:rkan sebagai media promosi.
;eberapa kegiatan fashion show vang telah dilakukan diantaranva vaitu:

. Iogla Fashion Week 2015 dan 2017 bertempat di Jogja Expo Center
(JEC) batik Allussan mengusung konsep drapery yaitu teknik menata
kain tanpa menggunakan teknik menggunting pola dan jahit.
Meskipun kain hanya dililit tanpa dijahit namun batik yang
ditampilkan sudah kelihatan elegan dan menarik.

zr aga 7. l ogSa F ashion Week
tmber: Dokumentasi Intemal Allussan (2015)

. Batik Fashion 2015. Dalam kegiatan ini batik Allusan masih
mengusung konsep drapery seperti yang terlihat pada peraga
sebelumnya. Tema yang diangkat dalam peragaan busana kali ini
adalah " Spiit of Black" . Kain batik yang dipamerkan lebih pada batik
motiJ klasik dengan perpaduzrn wama hitam dan cokiat.
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Peraga 8. Solo Batik Fashion 2015

Sumber: Dokumentasi Internal Allussan (2015)

. Peragaan Busana di Ambarukmo Plaza Yogl'akarta' Berbeda dengan

konsip sebelumnya peragaan busana kali ini ingin menampilkan

berbagai model pakaian dengan menggunakan kain batik'

tsatik -Allussan: Melestarikan Batik Tradrsonal Scbagai ldentrti\s tsudava

Ir"t"gu b. t".nguu.t Brt".tu di Ambarukmo PIaza Yogvakarta

Sumber: Dokumentasi Internal Allussan (2015)

t3



BATIK BER-SNI KEUNGGULAN BATIK ALLUSSAN

Pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI) batik sudah ada seiak tahun
1006. Kementerian Perindustrian menghimbau pemberlakukan SNI untuk
:roduk batik. Hal ini dilakukan agar produk t,atik dalam negeri tidak digerus
rleh kehadiran batik printing dari luar negeri. SNI batik juga untuk menjamin
rahwa batik yang dijual memang berkualitas. SNI batik dibedakan dalam tiga
(ategori yaitu:

o Batik budaya, adalah batik yang menggunakan cara dan pakem yang
sudah berlangsung selama ratusar tahun. Cara pembuatannya dengan
alat canting pewama cat dan malam, serta motif dasar yang memiliki
pakem tertentu.

. Batik industri, merupakan batik 1,ang diproduksi secara massal, yang
menyerap banvak tenaga kerja. Tidak menutup kemungkinan batik
dibuat dengan metode printing.

. Batik kreatif, media tidak harus kain tapi bisa di semua media
misalnya kayu, keramik atau bahkan tubuh manusia.

Di tahun 2016 batik Allussan memperoleh kesempatan yang luar biasa
lengan mendapatkan sertifikat SNI Batik. Batik Allussan menjadi salah satu
JMKM binaan Badan Sertifikasi Nasional dan menladi satu-satunya batik
'anq belSM di Yogyakarta. Tentu ini menjadi pencapaian yang bagus bagi
iatik Allussan. Setelah melalui serangkaian proses penilaian akhimya Batik
tllusan lolos dan disebut sebagai produk Standar Nasional Indonesia (SNI)
talam tiga aspek yatitu:

1. Batik Tulis Standar Nasional Indonesia
2. Batik Cap Standar Nasional Indonesia
3. Batik Kombinasi Standar Nasional Indonesia

Dengan sertifikasi tersebut makin mengukuhkan bahwa Batik Allussan
:lah terjamin kualitasnya. Diwakili sang istri, Bu Sri Lestari menerima
ertifikat SM dari Badan Sertifikasi Nasional. Serangkaian proses uji yang
ilalui Batik Allussan untuk mengantongi sertifikat SM, adalah uji keamanai
pakah limbah batik mencemari lingkungan dan membahayakan masyarakat.Intuk membuktikan bahwa limbah pewama batik Allussan tidak
rembahayakan, Pak Bowo langsung menggunakan limbah tersebut untuk
lenyilam tanaman. Kepada tim penguji pai towo menyampaikan air limbah
kan disiramkan ke tanaman, kemudian dilihat baeaimana reaksinva. Iika
mbah itu berbahaya maka tanaman tentu akan 

'iavu 
dan mati. Setelah
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beberapa saat Pak Bowo bersama tim penguii melihat kembali tanaman vang

sudah disiram dcngan air limbah pewama baiik, tanaman tersebui tetaP segar

bahkan tidak layu sedikitpun. Hal ini ielas membuktikan air limbah tersebut

aman dan tidak mencemari lingkungan. Selain itu air limbah peu'arna iuga
dimanfaatkan oleh Pak Bowo untuk memelihara ikan dan terbukti ikan tidak

mati. Di belakang rumahnya Pak Bowo iuga membuat tiga peresapan limbah,

dan terus memantau aPakah air PeresaPan tersebut akan mencemari air

sumumya. Hasilnya sampai saat ini, air sumur sama sekali tidak tercemar

dengan iimbah tersebut. Airnya tetaP bersih sehingga dapat digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari. Sebagian besar Batik Allussan menggunakan pewama

alam sehingga limbahnya memirng aman. Namun sebetulnya limbah pewarna

sintetis fuga tidak berbahaya jika kombinasinya tePat, ungkap Pak Bowo'

Keunggulan lain dari Batik Allussan yaitu terletak pada desain dan

*u..,a dan hal ini menjadi ciri khas dari Batik Allussan. Ada cerita menarik

sekaligus meniadi pelajaran berharga bagi Pak Bowo. Batik Allussan memiliki
gerai di berbagai tempat seperti di pusat perbelanjaan dan di hotel' Cerita itu

6ermula dari salah iatu karyawan yang sudah lama bekeria dengan Pak

Bowo. Ketika itu ada seorang pelanggan yang memesan batik disalah satu

gerai Allussan yang terletak di Jogja City Mall. Pelanggan memesan untuk

Iibuatkan sejumlah batik seragam melalui karyawan yang bertugas disana'

Entah apa yang terlintas dibenak karyawan tersebut, namun ia memanfaatkan

pesanan itu demi keuntungan pribadi.
Pesanan dari pelanggan untuk dibuatkan kain seragam batik tidak ia

sampaikan kepada Pak Bowo. Ia justru membuat batik itu dari tempat lain

tanpa sepengetahuan Pak Bowo. Setelah Pesanan batik siap kemudian

diserahkan iepada pelanggan oleh karyawan tadi' Tanpa mengetahui

apapun, Pak Bowo ditelpon oleh pelanggan yang memesan batik tersebut dan

-e.*yak"tt mengaPa Latik pesanannya kualitasnya tidak seperti biasanya'

Temyata orang yang memesan batik tersebut sudah lama meniadi pelanggan

batik Allussan. Ia merasa batik p.esanarurya tidak seperti kualitas Batik

Allussan. Dari kejadian itulah Pak Bbwo tahu bahwa salah satu karyawannya

telah berbuat curang dengan mengambil batik dari tempat lain dan

mengatasnamakan baik buatan Allussan. Ternyata perbuatannya itu disadari

pelaiggan. Pelanggan itu merasa batik pesanannya memiliki yang kualitas

i"tU"Ii dan tidak seperti khas batik Allussan Yang menjadi pertanyaan

adalah mengapa pelanggan bisa menyadari hal itu?

Ja,"ub"ar,r,yi tidat-lain adalah iarena batik Allussan memiliki ciri khas

tersendiri yang sudah melekat di mata pelanggan' Pelanggan setia tidak akan

mudah ditipu karena mereka tahu betul bagaimana kualitas' desain dan

wama khas Batik Allussan. Cerita ini menggambarkan bahwa Batik Allussan

sudah memiliki ciri khas tersendiri dibanding batik lain' Perbedaan lain

tsatrk Allussan: I'telestarikan Batik Tradisonal Sebagai Idenhtas Budava t)



\llussan dengan usaha batik lainnya adalah mereka memproduksi,
nendesain dan menjual di tokonya sendiri.

'ROSES PEMBUATAN BATIK TULIS

{ingga saat ini tahun 2019 kurang lebih ada 2.000 jenis motif batik yang
udah Pak Bowo ciptakan. Sementara usaha batik lainnva biasanva tinvi
remproduksi batik namun penjualarrnya dilakukan dengan meniiipkan ii
rko-toko lain. Dalam pembuatan batik tuljs, pak Bowo mempekerjakan
lasyarakat sekitar. Sistemnya yaitu masyarakat mengambil bihan 

-baku

erupa kain putih yang sudah digambar moti{, serta alat-alat membatik
:perti canting dan malam. Setelah itu mereka membatik di rumah masins_
rasing kemudian setelah selesai kain tersebut diserahkan kembali. Rata-raia
rereka membutuhkan waktu kurang lebih 2 mjnggu untuk dapat
renyelesaikan satu kain batik tulis. proses pembuatan batik t'lis adaiah
:bagai berikut:

1. Ngemplong, merupakan tahap paling dasar yaitu dilakukan dengan
proses pencucian kain mori. pencucian kain bertuiuan untuk
menghilangkan kandungan kanji didalamnya. Agar kain mori menjadi
lemas dan memiliki daya serap yang bagus t*t 

"dap 
zat pewama

maka kain perlu dicelupkan ke dalam minyak kacang atau minyak

- jarak yang ada di dalam abu merang.
2. Nyorek atau mendesain motif, merupakan proses membuat pola yang

dilakukan secara manual. Untuk membuat motif batik dapat dilakukan
dengan beberapa cara. Salah satunya yaitu dengan membuat motif
batik tulis pada kertas roti terlebih dahulu, kemridian diiiplak sesuai
dengan pola pada kain mori. proses ini lebih dikenal dengan dengan
ngeblat.

3. Mbathik, merupakan proses menorehkan malam batik diatas kain
mori. Tahapan ini diawali dengan menggambar garis_garis di luar pola
atau d'isebut dengan nglowong dan men$si pola Jengan berbagai
macam bentuk gambar atau dikenal dengan istilah isen_isen. pada
proses ini terdapat istilah nyecek, yaitu berarti membuat isian berupa
titik-titik^ pada pola yang sudah dibua! seperti dapat dilihat paaa
Peraga 10.

4. N.emb,ok,. merupakan proses menutupi bagian_bagian yang tidak
diperbolehkan terkena wama dasar. Vang d]maksui dengan* wama
dasar adalah wama biru, Dinamakan nem"pok karena ditutirp dengan
lapisan malam yang tebal seolah-olah meniadi tembok penahan.
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Peraga 10. Proses Mbafik
Sumber; Dokumentasi Internal Allussan (2019)

5. Wedelan, yaitu Proses pencelupan kain mori ke dalarn cairan pewarna'

Proses pencelupan kain dilakukan secara berulang-ulang hingga

-endapatkan *um" yuttg diinginkan. Setelah itu kain akan direndam

selama satu ma]am.

Peraga 11. Proses Mbirotti
Sumber: Dokumentasi Internal Allussan (2019)

Llahk Alluss.n: Nlelestarikan B:tik lradrsonal St'bagai Idenhtas Buda\''l 11



7.

Mbironi, adalah proses menutupi r.r'arna biru dan pola isen-isen yang
berupa titik memakai malam. Hal ini dilakukan setelah proses
pewarnaan dilakukan. Ilustasi nfuironi dapat dilihat pada Peraga 11.

Menyoga, berasal dari kata dasar soga, adalah sejenis kayu yang
dipakai untuk mendapatkan wama col:elat dengan cara mencelupkan
kain mori ke dalam campuran warna cokelat tersebut. Dalam hal ini
tidak semua batik berwama sogo (cokelat) namun bisa warna yang
lainnya. Ilustrasi proses m enyoga dapat dllihat pada Peraga 12.

'eraga 12. Proses Menyoga
iumber: Dokumentasi lntemal Allussan (2019)

8. Ngloroil, proses ini merupakan tahapan dimana pembatik akan
melepaskan seluruh malam (lilin) dengan cara menggodok kain yang
sudah cukup tua wamanya di air yang mendidih.

9. Menjemur, setelah melalui proses flglorod kemudian kain akan dibilas
dengan air bersih dan diangin-anginkan sampai kain tersebut kering.
Setelah kering kain dapat dibatik lagi d:rn melalui proses dari awal.

Kasus-kasus Bisnis Svariah Seri 1



Peraga 13. Proses Menjemur
Sumber: Dokumentasi Penulis (2019)

Pembuatan batik bisa melalui emPat samPai lima kali proses tergantung
pewarnaannya. Untuk batik dengan motif yang rumit dengan perpaduan
wama yang beragam Pak Bowo biasanya membutuhkan lebih dari satu kali
proses. Adapun beberapa alat yang digunakan untuk proses membatik yaitu:

o Cantin8, merupakan alat untuk membatik. Canting terbuat dari
tembaga, dibagian ujungnya berbentuk menyerupai paruh burung.

Canting memiliki tiga bagian yaitu gagan& nyamPlung dan cucuk.

. Gawangan, adalah tempat untuk meletakkan kain batik yang terbuat

dari bahan kayu atau bambu.
. Dingklik, ketika membatik biasanya peraiin akan duduk

menggunakan dingklik atau kursi yang terbuat dari kayu.
. Kompor kecil atau anglo, biasa dipakai untuk memanaskan wajan

kecil tersebut.
. Waian, yaitu terbuat dari tembaga yang memPunyai ukuran kecil dan

dieunakan untuk mencairkan lilin atau malam.

Batik Altussan: Melestarikan Batik Tradisonal Sebagai Idenntas Eudaya l9
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:raga 14. Alat-Alat Batik
rmber: www.primainrtisgff.gsm dan www jnjbatik. com

. Lilin atau malam, merupakan campuran antara daun gondorukem,

fT{o d* lemaf 
.mrnfak kelapa. iilin batik dikasifikasikan me$aai

trga macam.s_esuai dengan kegunaannya. pertama, lilin batik klowong
yang m€rniliki fungsi sebagai media penerapan ragam desain batii
{lng dfkerjakan secara bolak balik pada kedua periukaan kain ataudftTll 9:.g"tr ngmgreng dan nerusi. redu+ iitin batik tembokan,
memiliki fungsi menutup bagian motif dasar kain agar tetap putih.
froses pemalaman ini dikenal dmgan istilah nembol. fedga, I_ilin
batik tutupan atau birory berfungsi l,"rrrrtopi bagian motif kain batik
ffS akan dipertahankan wamanya setelah-dicelip. Menutupi wamabiru wedel atau biru tua (mbiroii) dilakukan setllah sebagain lilindikerok atau dikenal dengan nglorod. Kemudian langkah selanjutrrya
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merining yaitu memberi efek titik-titik atau cecek pada bagian

kerangka motrl (kl ou on ga n).
o Pewama, biasa memakai Per{arna alami yang berasal dari ekstrak

tumbuh-tumbuhan seperti kulit ka)'u soga, daun indigo dan lain
sebagainya atau dengan perrarna sintetis atau Pewama kimia/buatan

Peraga 15. Lilin atau Malam dan Canting
Sumber: www.batiksmansar.blogsPot.com

PRESTASI BATIK ALLUSSAN

Daerah Istimewa Yogyakarta terkenal dengan gudangnya pembatik, namun

tidak semua peralin Uitik mamPu bertahan menghadapi persaingan' Terlebih

adanyatingkatpersainganyangtinggidiindustribatik.Persainganterutama
berasal dai batik pekalongan yang sudah banyak dikenal inasyarakat. Jika

Paris disebut sebagai pusai fashion dunia, maka Kota Pekalongan mendapat

iulukan sebagai X6ta 
-gatik. 

Bukan perkara yang mudah bagi perajin batik

Yogyakarta untuk dapat mempertahankan eksistensinya di tengah derasnya

p"Juittg"tt. Komitmery ketektrnan serta keativitas adalah kunci utama untuk

iap"t 
"iks", 

dalam dunia perbatikan. pak Bowo sadar ia tidak boleh lengah

dan dituntut terus melakukan inovasi agar batik buatanya diterima di

masyarakat. Benar adanya bahwa usaha tidak akan mengkhianati hasil' Keria

keras Pak Bowo mengantarkannya pada berbagai presiasi baik di tingkat

nasional maupun intemasional. Beberapa prestasi batik Allussan yaitu:
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1. Golden Awards tingkat dunia untuk Kategori Craft di Guzhou Cina.

Melawan 32 negara, pak Bowo sempat merasa tidak vakin apakah bisa
remenangkan penghargaan tersebut. Ia berhasil rn"rnu.,"r,lkun p"ngl,"rgu;nntuk kategori desain dalam acara Internationar Folk Crafts & Cultural
roducts Expo yang diserenggarakan oreh pemerintah provinsi Guizhou danrclukung oleh Kementerian Industri Informasi nasional, Kementerian
ebudayaan Cina- Kegiatan yang berlangsung pada tanggal 15 -lT November
Inun zurJ )uga dlsponsori oleh UNESCO. Dengan nada penuh semangat pak
owo menceritakan pada acara tersebut peserti diminta langsung mendesain

i[TO"t Peserta tidak.diperkenankan membawa desain yang sudah dibuat
jlj_lflI:^, li_iangat 

bersyuAur.atas penghargaan tersebut 
"karena 

sebagai
ngKan a\^'al untuk mengenalkan batik dikancah intemasional.

2. luara SIDHAKARYA Tahun 2014 dari Dinaskerkans provinsi DIYKategori Peningkatan produktivitas perusaiaan.

Batik Allusan kembali menorehkan prestasi di tahun 2014 denganendapatkan penghargaan produktivitas tingkat provinsi. SIDHAKARYA
:llPj-i1J*Fnargaan produktivitas tingkat propinsi yang diberikan olehrDemur. l,enghargaan ini diberikan pada setiap tahun genap. Tuiuannya
alah memberikan motivasi bagi dunia ,rrah" ugi, -"-ifii< standar kualitasn mampu mencapai kualifikasi usaha kelas dunia. Melalui Kementrian:tenaSakeiaan Republik Indonesia, pemerintah memberikan perrgh"rgu"r,

:::*:l:::_ u?:q" 
, perusahaan yans ;;;h;;ii meninskatkanrquKnvrtasnya minimal selama tiga tahun berturut_turut. Mekanismenilaiannya dilakukan oleh panif,a n""y"f"rrgg".u Daerah dengan:lakukan seleksi perusahaan yang memenuhi -Literia 

sebagai calon
Tl"ti,l"l"Trrra penghargaan SfDHAKARYA. Selanjutnya kunjunganrgsung dilakukan oreh rim Auditor Daerah untuk memuJrilin peniraanl

3. Juara PARAMAKARYA diberikan oleh presiden Jokowi Tahun 2015.

.^J:111_n*tl dj. tugtl provinsi, batik Atrussan fuga memperolehrShargaan produktivitas di tingkat nasional pada tahun 2015. Berbedargan SIDHAKARYA, PARAMAXanye uaalun pe.,gh-gaan p.oduktirritas
ikat nasional.. Penghargaan ini diberikan 'funiruni 

oleh presiden.

:::T.lT:tl" penghargaan akan melalui ,"rungk"iu., proses penilaian
'il.T::::::_q1 menggunakan merodologi yans tersrandar di berbagaiara. I'roses tersebut merupakan salah salJ satu"upaya untuk membuatrdar kualitas yang sama se^cara intemasio.,at. OengJn iemikian penerima
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penghargaan layak dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang

mendapatkan penghargaan produkhvitas di negara lain. Disamping sebagai

penghargaan dan u'uiud pengakuan dari pemerintah, PARAMAKARYA f uga

merupakan teladan untuk memberikan motivasi bagi perusahaan lainnya

agar memiliki produktivitas vang unggul. Penghargaan ini iuga merupakan

dorongan bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan dorongan

bagi perusahaan agar mampu berperan dalam menciptakan lapangan kerja

untuk keseiahteraan masvarakat.

Peraga 16. Batik Allussan Mendapatkan Penghargaan PARAMAKARYA

Sumber: Dokumentasi Intemal Allussan (2015)

KOLABORASI YANG SINERGIS

Segudang prestasi dan pencapaian yang diPeroleh Allusan batik merupakan

U"""ft a-I iauttya koordlnasi yang sinergis antara Pak Bowo dan sang istri Bu

Sri Lestari. Berbicara tentang Batik Allussan memang identik dengan sosok Bu

Sri Lestari. Ia lebih sering tampil di depan publik, tidak mengherankan iika
masy'arakat umum khuzusnya pelanggan lebih mengenal Bu Sri Lestari'

Sementara itu Pak Bon'o lebih dikenal di kalangan para peraiin batik lbarat
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rrpu dan sendok Pak Bowo dan Bu Sri Lestari saling melengkapi dan bekerja
rma membesarkan Batik Allussan. Pembagian tugas yang sinergis antara
:duant'a mengantarkan Allusan menjadi salah satu UMKM yang sukses. Bu'i Lestari memegang kendali promosi sehingga ia yang selalu tampil di
:pan publik. Sementara Pak Bowo menguasai dapur produksi yang
erupakan pemain utama dalam menghasilkan batik khas Alluisan
eduanya saling berkoordinasi untuk bisa mencapai satu tujuan. Bu Sri
rstrari memegang sistem kendali yang akan mengarahkan dan menentukan
:mana Allussan akan berjalan. Semantara pak Bowo selaku mesin ibarat
:ndaraan tidak akan pernah bisa berjalan tanpa adanya mesm.

Kurang lebih 13 tahun batik Allussan mewarnai industri batik tanah air.
rlam perjalanannya Bu Sri Lestari dibantu sang putra dalam
empromosikan batik Allussan. Keterlibatan sang putra memberikan
ntulal yang segar pada setiap karya batik yang dihasilkan. Sang putra
ewakili selera para generasi muda yang cenderung suka mengikuti trend
n cepat berubah. Untuk kegiatan tertentu seperti peragaan busana memang
ngaja diserahkan pada sang puka. pak Bowo dan Bu Sri Lestari sangai
rsyukur putranya bersedia terlibat dalam usaha keluarga. Disamping
rena terbantu dengan adanya pembagian tugas, langkah iniluga bertujuai
,tuk.mempersiapkan puhanya agar dapat mengelola usaha leluarga di
)sa oePan.

Pak Bowo dan Bu Sri Lestari sebetulnya sudah memberikan
percayaan kepada putranya untuk mengelola sebuah merek sendiri.
rmun, respon pasar belum sesuai harapan meskipun kualitas produk yang
ual sebetuLnya sama dengan Allussan. Dengan kualitas yang sama namun
:rek berbeda temyata respon pasar luga berteda. Ini menandakan bahwa
rsyarakat akan percaya dengan merek yang memang sudah mereka kenal.
gi pelanggan setia merek menjadi pertimbangan utama dalam memilih
;duk. Namun untuk membangun brand yang busar dan melekat di hati
Lsyarakat bukanlah hal yang mudah dan tidak tisa dilakukan secara instan.
ruh proses panjang untuk bisa meyakinkan masyarakat bahwa sebuah
rek tertentu memiliki kualitas produk yang terjamin. pembelajaran itu pak
,vo tanamkan pada putranya bahwa membangun sebuah bisnis yang
ises ibarat menanam pohon. Butuh proses panjang dan kesabaran untui
a m5le.lihara pohon hingga tumbuh besar dan kolok, begitu juga dalam
ngelola bisnis.
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JANGKAUAN PEMASARAN BATIK ALLUSSAN

Batik yang diberi nama Batik Allussan ini, kini tak hanya menghiasi berbagai

galeri baiik di kota-kota besar di Indonesia. Bahkan, sudah sampai di

beberapa negara kawasan ASEAN dan Asia seperti Singapura, Brunei,

Philipina, serta Jepang. Produk batik Allussan juga sudah diterima di

bebeiapa negara Timur Tengah, Belanda, Berlin, Australia dan Cina. Tidak

pemah terlintas di benak Pak Bowo dan Bu Sri Lestari jika usaha batiknya bisa

dikenal hingga ke manca negara. Mengawali kisahnya, awal mulanya produk

Batik Allusiin diiual ke beberapa kerabat dan temannya. Lambat laun,

permintaan pun meningkat. Dalam perialanannya melakukan ekspansi Batik

Allussan terkendala modal. Beruntung, batik Allussan mendapat pembiavaan

dari PT Permodalan Nasional Madani (PNM Persero). Dari situ, an'al mula

Batik Allussan mulai mendampat pendampingan, pelatihan dan manaiemen

pemasaran dari PNM.
Untuk meningkatkan penetrasi pasar, Pak Bowo dan Bu SIi Lestari

kerap mengikuti workshop dan pameran di luar negeri dengan bekerjasama

dengan Kernentrian Luar Negeri. Negara pertama yang dikunjungi yaitu

Jepang ketika itu tahun 2009. Dari situ, Bu Sri Lestari melalukan promosi

dengan mulai membangun iaringan dan koneksi sekaligus memetakan selera

pasir. Menurutnya, setiap negara memiliki selera yang beragam, misalnva

iaja batik yang di-inati orang Jepang cenderung berwama biru dan putih'

Sementara' orang Eropa menyukai batik dengan wama dorninan putih dan

coklat. Bu Srl Leita; betungg"p- konsumen adalah raja dan merekalah yang

akan menilai produk itu bagus atau tidak. Oleh karenanya, ia harus bisa

membaca seleia pasar dengan menyesuaikan produk yang diiual dengan

minat konsumen di masing-masing negara. Seiak tahun 2009 hingga sekarang

tahun 2019, Batik Allussan Pak Bowo dan Bu Sri Lestari terus merambah

negara lain seperti Perancis, Jerman, Belanda, Singapura. hingga Tiongkok

me"lalui berbagai pameran. Upaya Pak Bowo dan Bu Sri Lestari untuk

memperkenalklan batik karyanya tak tanggung-tanggung Mulai dari

mengikutsertakan dalam berbagai pameran busana hingga membuka galeri di

selurilatr pusat perbelanjaan dan hotel berbintang Gerai batiknya kini hadir

di selumlah hotel bintang lima di Yogyakarta, Magelang dan Jakarta' Selain

itu batik Allussan kini iuga telah menghiasi berbagai etalase Pusat

perbelanjaan modem di kota-kota besar Indonesia'' Toial terdapat delapan gerai Batik Allussan yang tersebar di berbagai

tempat. Gerai yang Pertama dibuka pada tahun 2011- terletak di Hotel Santika

Slipi Jakarta Baratlfemudian tahun 2012 Pak Bowo kembali menambah gerai

buiit ,l'u di Hotel Melia Purosani Yogyakarta lni adalah langkah awal yang

dilakuian Pak Bowo dan Bu Sri Lestari agar karya batiknya dikenal oleh
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r'isatawan baik lokal maupun internasional vang datang ke Yogvakarta.
lotel adalah iempat yang pasti dikunjungi oleh wisatawan, karena disanalah
rereka akan menginap. Dikarenakan alasan tersebut maka hotel menjadi
rmPat yang dipilih untuk membuka gerai. Selanjutnya di tahun 2013, dua
erai Batik Allussan kembali dibuka yaitu br'rlokasi di Hotel Inna Garuda
'ogyakarta dan Lobby Hotel Grand Artos Magelang. Berselang dua tahun,
:patnya di tahun 2015 Batik Allussan kembali menambah gerainya di Lobby
Iotel Cavinton Yogyakarta. Kemudian tahun 2015 Batik Allussan
remperluas jangkauan pemasarannya dengan membuka gerai di pusat
erbelanjaan. Tempat perbelanjaan yang pertama dimasuki adalah Jogja CiW
{all, kemudian Galeria Mall Yogyakarta. Di tahun berikutnya kembali
ibuka outlet Batik Allussan di Sleman Citv Hall.

Kombinasi apik antara warna alam yang cantik serta cara pembuatan
ang unik membuat Batik Allussan semakin digemari publik. Terlebih, model
an jenis Batik Allussan kian beragam. Bahan kain yang digunakan juga
eragam mulai dari yang berbahan dasar katun hingga sutra. Harga jual Batik
llussan juga bervariasi, mulai dari Rp50.000 hingga Rp 6,5 iuta. Dalam
renialankan bisnisnya, Pak Bowo dan Bu Sri Lestari dibantu oleh kurang
bih 25 karyawan tetap, 20 peke4a freelance, dan 30 perajin batik binaan yan[
'rsebar di sekitar tempat tinggalnya.

ANTANGANKEDEPAN

rk Bowo dan Bu Sri kstari memberdavakan masvarakat sekitar rumahnva
rik sebagai para perajin batik, penjaga toko maupun tenaga produksi. Sistem
:mitraan terhadap masyarakat sekitar bertuiuan untuk membantu
rrekonomian masyarakat. Pak Bowo membenkan kepercayaan penuh pada
luruh karyawan, mereka diperlakukan sebagairnana keluarga dan mitra
lrja. Namun dalam pelaksanaannya ada sebagian yang memanfaatkan
rpercayaan itu untuk keuntungan pribadi. Padahal karyawan tersebut sudah
ngat dipercaya dan sudah lama bekerja di Batik Allussan. Sistem kemitraan
Lng dibangun dengan melibatkan masyarakat sekitar merupakan pilihan
mg tidak mudah. Hal tersebut memberikan pelajaran berharga bagi pak
rwo dan Bu Sri Lesatari namun kejadian tersebut tidak menjadi penghalang
rtuk terus memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitamya. prinsip lain
.ng dipegang oleh Batik Allussan adalah bagaimana terus menciptakan batik
ng ramah lingkungan. Batik Allussan tidak hzrnya memproduksi batik vang
rkualitas namun tetap memperdulikan kelestarian lingiungan. Itulah mis]
ng dipegang oleh Pak Bowo dan Istri.
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Dalam perialanannva hingga saat ini tahun 2019 Pak Bowo dan Bu Sri

dihadapkan pada rasa ketakutan.

"Bagaimana Batik Allussan tli masa depan?"

"Bagaimana mempertahankan pinsip-pinsip
dipegang teguh oleh Batik Allussan?"
" Apakah penents nanti dinasa depan mampu

batik Allussan? "

yang selama ini sudah

menjalankan aisi dan misi

Itulah berbagai Pertanyaan yang terlintas di benak Pak Bowo dan Bu Sri

Lestari. Pertanyaan-Pertanyaan itu terus muncul dan mengganggu pikiran

mereka. Suahr saat mau tidak mau usahanya tersebut harus ada yang

meneruskan. Keduanva tidak ingin usaha yang sudah mereka rintis sejak

dulu dari nol terhenti ditengah ialan. Putranya adalah satu-satunya harapan

untuk meneruskan usaha keluarga tersebut' Mereka sadar beban berat yang

akan ditanggung sang Putra. MJmpertahankan kualitas dan ciri khas Batik

Allussan b-"-k"tt petk"." mudah. Terlebih Pak Bowo adalah satu-satunya

orang yang berpeian penting dalam proses produksi mulai dari desain hingga

p"t"J^uui. Kemampuannyi m"mang belum ia tularkan kepada sang putra'

ia6ny" Uatit U,tk"tt -usaluh m"nggambar kain dengan moti{ batik kemudian

diberikan wama. Nanun setiap motif memiliki filosofi dan makna tersmdiri

sehingga tercipta perpaduan desain dan wama yang cantik' Untuk bisa

*e-i'i.t itu iemua tiduk h*yu diperlukan ketrampilan namun juga rasa

cinta terhadap seni batik
Oleh karenanya, Pak Bowo dan Bu Sri l'€stari terus berpikir bagaimana

mempersipkan anuinyu 
"gu, 

di masa depan bisa membawa Batik Allussan ke

il;k'"t t;g lebih ting6lriaak hanya itu sang Putra iuga dituntut untuk

-"irrp"iturri"L* visi din misi yang sudah mereka bangun'
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AMPIRAN

mpiran Peraga 1. Kain Batik Allussan
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Lampiran Peraga2. Gerai Batik Allussan
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